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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB DAN LATIN 

 Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah 

hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam kamus 

linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar 

pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut: 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Dibawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin: 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 ا

 ب

 ت

 ث

 ج

 ح

 خ

 د

Alif  

ba 

ta 

sa 

jim 

ha 

kha 

dal 

Tidak dilambangkan 

b 

t 

 

j 

h 

kh 

d 

Tidak dilambangkan 

be 

te 

es (dengan titik di atas) 

je 

ha (dengan titik di bawah) 

ka dan ha 

de 
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 ذ

 ر

 ز

 س

 ش

 ص

 ض

 ط

 ظ

 ع

 غ

 ف

 ق

 ك

 ل

 م

 ن

 و

 ه

 ء

zal 

ra 

zai 

sin 

syin 

sad 

dad 

ta 

za 

‘ain 

Gain 

Fa 

Qaf 

kaf 

lam 

mim 

nun 

wau 

ha 

hamzah 

z 

r 

z 

s 

sy 

 

 

 

 

‘ 

g 

f 

q 

k 

l 

m 

n 

w 

h 

 

zet (dengan titik di atas) 

er 

set 

es 

es dan ye 

es (dengan titik di bawah) 

de (dengan titik di bawah) 

te (dengan titik di bawah) 

zet (dengan titik di bawah) 

koma terbalik (di atas) 

ge 

ef 

ki 

ka 

el 

em 

en 

we 

ha 

apostrof 
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 ya y ya ي

 

2. Vokal  

Vokal Tunggal Vokal Rangkap Vokal Panjang 

أ    = a 

ا    = i 

 u = أ  

 ai = أ ي  

 au = أ و  

 a = آ

 i = ا ي  

 u = أ و  

 

3. Ta Marbutah  

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/. 

 Contoh:  

ي ل ة   م  ا ةٌ ج  ر   mar’atun jamilah = م 

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/. 

 Contoh:  

ة   م   fatimah = ف اط 

4. Syaddad (Tasydid, geminasi) 

  Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syaddad tersebut. 

 Contoh: 

بَّن ا    rabbana = ر 
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 al-birr = ا ل ب ر   

 Kata Sandang (artikel) 

  Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” transliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

س     م  ا لشَّ = asy-syamsu 

ل    ج   ar-rajulu = ا لرَّ

ة  يِّد   as-sayyidah = ا لسَّ

  Kata sandang diikuti oleh “huruf qamariyah” ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan tanda sempang 

 Contoh: 

 al-qamar = ا ل ق م ر 

ي ع   al-badi = ا ل ب د 

لا ل   al-jalal = ا ل ج 

5. Huruf Hamzah 

 Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, jika 

hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostrof /’/. 

 Contoh:   ت ر   umirtu = أ م 

ءٌ     syai’un =   ش ي 
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MOTTO 

هَا يُّ
َ
أ ِينَ  يََٰٓ هۡليِكُمۡ ناَرٗا وَقوُدُهَا  ٱلَّذ

َ
نفُسَكُمۡ وَأ

َ
 ٱلۡۡجَِارَةُ وَ  ٱلنذاسُ ءَانَنُواْ قوُٓاْ أ

ئِ  َ كَةٌ غِلََظٞ شِدَادٞ لَّذ يَعۡصُونَ عَلَيۡهَا نَلََٰٓ مَرَهُمۡ وَيَفۡعَلوُنَ نَا يؤُۡمَرُونَ  ٱللّذ
َ
نَآ أ

٦ 

Terjemahnya: 

“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api 

neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-

malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang 

diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang 

diperintahkan”  

(QS.At-Tahrim:66/6) 
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ABSTRAK 

Riris Setianingsih, 2020. KELUARGA PILIHAN DALAM AL-QUR’AN 

(STUDI ATAS TAFSIR AL-SYA’RAWI TENTANG KISAH KELUARGA 

IMRAN) Skripsi, Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah Jurusan Ilmu Al-

Qur’an dan Tafsir, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Pekalongan. Pembimbing 

Muthoin M.A,g 

Kata Kunci: Keluarga Pilihan, Keluarga Imran, Tafsir Al-Sya’rawi 

Penelitian ini mengkaji tentang kisah keluarga Imran, salah satu keluarga pilihan 

dalam al-Qur’an. Allah memilih keluarga Imran menjadi keluarga teladan di 

sepanjang masa, sosok Imran sebagai manusia biasa yang tidak banyak 

disinggung dalam al-Quran namun dapat menjadikan keluarganya sukses dan 

terpilih dengan disejajarkan keluarga para nabi. Tentu hal ini sangat menarik 

perhatian penulis untuk mengkaji lebih luas, keistimewaan apakah yang dimiliki 

keluarga Imran sehingga dapat menjadi bagian dari keluarga para nabi. 

Metode penelitian ini disajikan berdasarkan analisa deskriptif dan historis dengan 

berpegang pada ayat al-Qur’an yang menjelaskan tentang keluarga Imran sebagai 

data primer, kemudian dilanjutkan dengan menganalisa tafsir ayat tersebut  

merujuk pada kitab tafsir digunakan serta data sekunder dari buku, jurnal, tesis 

dan skripsi sebagai pelengkap penjelasan penelitian ini. 

Berdasarkan hasil penelitian, penulis menyatakan bahwa keistimewaan yang 

dimiliki keluarga Imran di antaranya: menjadi salah satu nama surah dalam al-

Qur’an, keluarga biasa yang disejajarkan dengan keluarga para Nabi, nadar Hanah 

(ibunda maryam) yang ditetapkan dengan ikhlas, Nabi Zakaria sebagai Pemenang 

hak asuh Maryam, Maryam adalah wanita yang menjaga kehormatan, Maryam 

adalah wanita yang disucikan Allah, Hidangan dari Langit, Wanita perawan yang 

dapat melahirkan anak, Bayi dapat berbicara perkataan benar, Mukjizat Nabi Isa 

yang dirangkum pada QS.Al-Maidah/5:110. Sedangkan dikaji dari segi hubungan 

baik vertikal, keluarga Imran memiliki ketakwaan dan ketekunan dalam 

beribadah, ketabahan dan kesabaran dalam menerima takdir-Nya, hidangan dari 

langit yang menandakan hubungan erat dengan tuhannya. Dari segi hubungan 

horisontal, keluarga Imran memiliki sikap pertahanan diri dengan menjaga 

kehormatan dari lawan jenis, sikap kejujuran, sikap lemah lembut dan kasih 

sayang serta sikap kesabaran dalam menghadapi fitnah. Dari penelitian ini penting 

untuk diketahui, dipahami dan dapat dijadikan pedoman bagi setiap kaum muslim 

agar dapat mewujudkan keluarga muslim yang sukses yaitu keluarga sakinah, 

mawadah warahmah. 
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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Eksistensi al-Quran tetap aktual walaupun diturunkan sejak empat 

belas abad yang lalu, sampai sekarang dan masa yang akan datang ayat-

ayatnya akan tetap dikaji oleh para cendekiawan, baik muslim maupun 

non muslim. Sehingga harus diakui bahwa al-Quran memiliki 

keistimewaan spesifik, keluarbiasaan yang menakjubkan dan kemukjizatan 

yang abadi sepanjang masa. M Quraish Shihab membagi kemukjizatan al-

Quran dalam tiga aspek yakni aspek kebahasaan, aspek isyarat ilmiah dan 

aspek pemberitaan hal ghaibnya.
1
 Aspek yang disebut terakhir ini 

termasuk pemberitaan tentang beberapa peristiwa atau kisah masa lampau 

atau  masa sesudahnya. 

Kisah dalam al-Quran dijadikan salah satu cara untuk memberikan 

gambaran kepada umat selanjutnya, untuk dapat memetik pelajaran dari 

kandungan pesan kisah tersebut.
2
 Menurut Manna Khalil al-Qattan, 

sebagaimana dikutip oleh Muhammad Gufron dan Rahmawati 

menjelaskan bahwa kisah al-Qur’an memuat berita tentang hal ihwal umat 

terdahulu, kenabian dan peristiwa yang telah terjadi. Al-Quran 

mengandung banyak keterangan tentang kejadian pada masa lalu yang 

mencakup sejarah bangsa, keadaan negeri-negeri dan tentang peninggalan 

                                                           
1
 M Quraish Shihab, Mukjizat al-Qu’an ditinjua dari Aspek Kebahasaan, Isyarat Ilmiah 

dan Pemberitaan Gaib ( Cet 1 Bandung: Mizan, 1998) hlm 11 
2
 Nur Iman, Penentang Nabi Dalam al-Qur’an (Studi Kisah Abu Lahab), Skripi Fakultas 

Ushuluddin Adab dan Dakwah IAIN Pekalongan, 2017, hlm 
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2 
 

jejak setiap umat. Al-Quran menceritakan semua kejadian manusia dengan 

cara yang menarik dan mempesona.
3
 

Kisah dalam al-Quran itu bermacam-macam bentuk diantaranya: 

kisah para nabi, kisah para tokoh terdahulu yang tidak disebutkan dalam 

al-Quran, dan beberapa kisah perang dimasa Rasulullah. Ada juga kisah 

seorang dari segi kepribadian seperti nabi Adam, nabi Nuh dan para nabi 

lainnya atau bahkan kisah keluarga sukses yang dijadikan teladan bagi 

manusia agar dapat mengambil pelajaran dari kisah tersebut. Kisah 

seseorang yang sukses bisa jadi karena berkat keistimewaan dirinya 

namun juga bisa jadi kesuksesan itu diraih berkat keistimewaan dari 

anggota keluarganya.
4
 

Dalam al-Quran banyak terdapat potret keluarga sukses, salah 

satunya kisah keluarga Ibrahim dan keluarga Daud. Keluarga Ibrahim 

telah yang berhasil mencetak dan memiliki keturunan yang sholeh dan 

menjadi para utusan Allah yakni Nabi Ismail dan Nabi Ishaq. Sedangkan 

keluarga Daud yang senantiasa mengajarkan keluarganya untuk beribadah 

kepada-Nya, dengan mengerjakan shalat dan berzikir. Selain nuansa 

ibadah dan zikir, keluarga nabi Daud juga dikenal kental dengan ilmu 

pengetahuan, sudah diketahui bahwa nabi Daud adalah manusia yang 

pertama kali mampu mengolah besi dengan tangannya untuk berbagai 

                                                           
3
 Muhammad Gufron dan Rahmawati, Ulumul Quran Praktis dan Mudah, (Yogyakarta: 

Teras, 2013) hlm 131  
4
 Nurul Hidayat Rofiah, Kisah-Kisah dalam Al-quran dan Relevansinya Dalam 

Pendidikan Anak Usia SD/MI, Artikel Program Studi PGSD FKIP UAD hlm 3-4 
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keperluan hidup terutama persenjataan dalam perang. Di samping itu, nabi 

Daud juga dikenal sebagai seorang raja yang adil dan bijaksana yang 

mampu memecahkan berbagai masalah yang rumit dengan kecerdasan 

ilmu pengetahuannya ternyata menurun kepada putranya yaitu Nabi 

Sulaiman.
5
 

Kemudian kisah keluarga Luqman, dimana namanya diabadikan 

menjadi nama salah satu surah dalam al-Quran. Sebagian besar ayat-ayat 

surah Luqman bercerita tentang nasehat Luqman kepada anaknya. 

berbagai pelajaran yang dapat diambil bahwa pendidikan dasar pertama 

yang diterima oleh anak adalah pendidikan yang diberikan dari kedua 

orang tuanya.
6
 Kemudian dari semua potret keluarga di atas, ada juga 

keluarga yang Allah pilih menjadi keluarga pilihan dan nama keluarga ini 

diabadikan menjadi nama surah dalam al-Quran yakni keluarga Imran. 

Dalam surah al-Imran ayat 33 yang berbunyi : 

ه ۞إنَِّ   ى  ٱللَّّ فه ه  ٱصۡطه َٰنه عَله َٰهيِمه وهءهاله عِمۡره نوُحٗا وهءهاله إبِرۡه مه وه َٰلهمِيه ءهاده   ٣٣ ٱلۡعه
Terjemahnya: 

“Sesungguhnya Allah telah memilih Adam, Nuh, keluarga Ibrahim 

dan keluarga 'Imran dari pada yang lain karena Allah mengetahui dengan 

ilmunya azali bahwa mereka itu akan menjadi orang-orang yang taat 

melebihi segala umat (pada masanya masing-masing)”.
7
 

 

Menurut Tafsir Al-Syarawi, dalam ayat ini setelah Allah menunjuk 

siapa yang berhak memperoleh cinta-Nya. Maka ayat berikut menjelaskan 

                                                           
5
 Yendri Junaidi, Potret Keluarga Teladan dalam al-Quran, Vol II (Jakarta: Gema Insani, 

206) hlm 32 
6
 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bekasi: Cipta Bagus Segara, 

2011) hlm 654-655 
7
 M Mutawalli al-Syarawi, Tafsir al-Syarawi Jilid III, terj Tim Safir al-Azhar (Jakarta: 

Duta Azhar, 2004)  hlm  1427 
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beberapa manusia yang telah memperoleh cinta Allah. Dan sesungguhnya 

Allah dengan pengetahuan-Nya yang bersifat Azali telah memilih nabi 

Adam sebagai khalifah-Nya, nabi Nuh sebagai penerima syafaat pertama, 

keluarga nabi Ibrahim yaitu Ismail, Ishak dan keturunannya yang banyak 

menjadi nabi dan rasul, dan keluarga Imran yaitu Maryam yang 

melahirkan anak tanpa bapak dan Isa sebagai rasul bagi Bani Israil 

melebihi segala umat pada masanya masing-masing.
8
 

Pada ayat di atas Allah telah memilih beberapa dari hambanya 

yang dijadikan sebagai manusia pilihan untuk menyampaikan misi 

ketauhidan-Nya ke seluruh dunia. Dari keempat nama hambanya itu 

ternyata ada dua kategori yang dipilih Allah. Pertama, Allah memilih 

secara personal yakni Nabi Adam dan Nabi Nuh. Kedua, Allah memilih 

hambanya secara kelompok yang mana ditunjukan kepada keluarga Nabi 

Ibrahim dan keluarga Imran. Dari keempat tokoh tersebut penulis hanya 

akan mengungkapkan satu keluarga saja yakni keluarga Imran. 

Allah telah memilih keluarga Imran sebagai keluarga pilihan, 

karena keluarga Imran merupakan keluarga yang taat kepada Allah dan 

paling dimuliakan oleh Allah diantara kaumnya Bani Israil, salah satu 

kemulian keluarga ini namanya telah diabadikan menjadi nama surah al-

Quran “Ali Imran”.
9
 Tentunya bukan sebuah kebetulan nama keluarga ini 

dipilih menjadi salah satu nama surah terpanjang dalam al-Quran. 

                                                           
8
 M Mutawalli al-Syarawi, Tafsir al-Syarawi Jilid III, terj Tim Safir al-Azhar (Jakarta: 

Duta Azhar, 2004)  hlm  1427-1430 
9
 Nurul Nadihah, Keteladanan Maryam dalam Kisah Al-Qur’an, Skripsi Fak Ushuluddin 

UIN Sultan Syarif Kasim RIAU, 2015, hlm 48 
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Disamping untuk menekankan pentingnya pembinaan keluarga, pemilihan 

nama ini juga mengandung banyak pelajaran yang dapat dipetik dari potret 

keluarga Imran.
10

 

Anggota keluarga Imran memiliki keistimewaan masing-masing, 

berawal dari sosok Imran, Hanah (sebagai istri Imran), Maryam (putri 

Imran), Nabi Zakaria (pengasuh Maryam) dan nabi Isa as (putra Maryam). 

Dari keistimewaan yang dimiliki anggota keluarga Imran, tentunya hasil 

dari pembinaan keluarganya yang baik, sehingga keluarga ini menjadi 

keluarga pilihan Allah dan menjadi teladan bagi keluarga lainnya.
11

 

Dalam problematika konteks sosial di zaman sekarang ini 

khususnya di negara Indonesia dalam hal keluarga sukses, salah satunya 

tokoh nasional yang dapat menginspirasi keluarga di Indonesia adalah 

keluarga Habibie dan Ainun. Keluarga ini merupakan keluarga yang 

sangat disegani oleh banyak orang dan keluarga sukses yang mana 

memiliki hubungan baik dalam antar anggota keluarganya maupun 

hubungan baik dengan masyarakat (sosial). Keluarga ini sangat 

penyayang, perhatian terhadap anggota keluarganya dari keharmonisan 

suami istri maupun anak-anaknya. Ibu Hasri Ainun Besari atau biasa 

disebut Ibu Ainun merupakan wanita yang sangat sederhana dan tidak 

terlalu menuntut harta dan jabatan tinggi. Ibu Hasri inilah yang sangat 

berperan penting dalam kesuksesan dari suaminya (Habibie). Salah satu 

                                                           
10

 Feishal Adam, Potret Keluarga Imran, ( Jakarta: Skripsi UIN Syarif Hidayatullah, 

2017) hlm 2-3 
11

 Noorthaibah,Beberapa Potret Pendidikan Keluarga Islam Dalam Al-Quran,  Jurnal 

Dinamika Ilmu, 2010, hlm 5-6 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
   

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an



 

 

 

6 
 

faktor kesuksesan yang diterapkan keluarga Habibie dan Ainun adalah 

kedisiplinan yang mana ibu Ainun ajarakan kepada suami dan anak-

anaknya.
12

  

Dari permasalahan diatas, penulis tertarik untuk mengkaji tentang 

bagaimana keluarga piilihan yang dijelaskakan dalam al-Qur’an. Ketika 

melihat potret kisah keluarga Imran baik dari segi keistimewaan apakah 

yang menjadikan keluarga ini dipilih Allah dan disejajarkan dengan 

keluarga para nabi, maupun dari segi hubungan baik apakah yang telah 

dilakukan oleh keluarga ini, baik hubungan secara vertikal maupun secara 

horisontal. 

Berdasarkan latar belakang, untuk menjawab persoalan di atas 

penulis mengunakan pendekatan sejarah dan untuk penafsiran ayat-

ayatnya mengunakan Tafsir Al-Syarawi. Alasan mendasar dari penulisan 

skripsi mengunakan Tafsir Al-Syarawi, karena tafsir ini merupakan tafsir 

yang terkenal pada masa modern saat ini dan jika dilihat dari corak 

tafsirnya termasuk tafsir adabi ijma’i yang berarti corak tafsir yang 

menjelaskan petunjuk al-Qur’an langsung berkaitan dengan kehidupan 

masyarakat. Selain itu bahasa tafsir ini mengunakan bahasa yang mudah 

dimengerti dengan tetap berpedoman dengan kaidah-kaidah bahasa dari 

berbagai aspeknya.
13

 

 

                                                           
12

 Angra Bramagara, https://www.google.com/amp/s/www.kompasiana.com, tokoh wanit 

a menginspirasi keluarga indonesia, diakses pada hari senin, 12 Agustus 2019 pukul 21:18 WIB.  
13

 Riesti Yuni Mentari, Penafsiran Al-Syarawi Terhadap Al-qur’an tentang Wanita Karir, 

Skripsi fakultas Ushuludin UIN Syarif Hidayatullah : Jakarta 2017,Hlm 37-38 
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B. Rumusan Masalah 

1. Apa saja keistimewaan keluarga pilihan dalam kisah keluarga Imran 

menurut Tafsir Al-Syarawi ? 

2. Bagaimana hubungan vertikal dan horisontal yang diperankan oleh 

keluarga Imran menurut Tafsir Al-Syarawi? 

C. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan di atas, maka tujuan penelitian adalah : 

1. Untuk mengetahui apa saja keistimewaan keluarga pilihan dalam kisah 

keluarga Imran menurut Tafsir Al-Syarawi. 

2. Untuk mengetahui bagaimana hubungan vertikal dan horisontal yang 

diperankan oleh keluarga Imran menurut Tafsir Al-Syarawi. 

Kemudian tujuan dan kegunaan utama dalam penelitian skripsi ini 

guna menelusuri dan memaparkan bagaimana keistimewaan keluarga 

pilihan menurut al-Quran pada keluarga Imran jika  dilihat dari 

keistimewaan yang melekat padanya, karena  dari pemilihan Allah 

terhadap keluarga ini yang disejajarkan dalam kategori keluarga para Nabi 

lainnya. Maka hal itu tidak memungkinkan tidak adanya alasan yang 

mendasar, jadi untuk itu penulis akan menguraikan secara satu persatu dari 

keistimewaan anggota keluarganya, mereka yakni Imran, Hannah, 

Maryam, dan Isa serta sampai pada Nabi Zakaria sebagai pengasuh 

Maryam. Selanjutnya penulis juga akan mengungkapkan bagaimana 

hubungan keluarga Imran baik dari segi hubungan vertikal (kepada Allah) 

maupun horisontal (kepada manusia lainnya), tentunya terdapat pelajaran 

yang dapat di ambil dari kisahnya. 
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Selain itu secara akademis penelitian ini dilakukan guna melengkapi 

karya-karya sebelumnya yang memaparkan perihal sama yakni keluarga 

Imran. Hal yang membuat tujuan ketertarikan penulis dalam berbagai 

tulisan tidak secara detail memaparkan sosok keturunan Imran. Dari itu 

penulis ingin sedikit memberikan gambaran dari keistimewaan keluarga 

Imran secara detail dari keturunan Imran serta menjelaskan bagaimana 

hubungan mereka dalam aspek vertikal maupun horisontalnya. 

D. Kegunaan Penelitian 

Secara teoritis, kegunaan penelitian ini untuk menambah khazanah 

pengetahuan dan referensi tentang gambaran keluarga pilihan dalam 

perspektif Al-Quran serta ayat-ayat al-Quran tentang keluarg Imran. 

Sedangkan secara praktis memaparkan keistimewaan dari semua angota 

keluarga Imran serta bagaimana ayat-ayat al-Quran mengungkapkannya. 

Dan kemudian melihat bagaimana hubungan semua anggota keluarga ini 

baik secara vertikal maupun secara horisontal. 

Adapun manfaat lain dari penelitian ini adalah untuk menunjukan 

bagaimana gambaran keluarga pilihan dalam al-Quran yang mana tentunya 

keluarga ini dapat dijadikan sebagai teladan bagi keluarga lainnya. Dalam 

keluarga yang dipilih Allah tentu keluarga ini memiliki tingkat ketakwaan 

tinggi dalam beribadah kepada-Nya, kesabaran dan ketabahan dalam 

menjalani segala cobaan dan ujian, serta dalam segala keistimewaan 

lainnya.  
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E. Tinjauan Pustaka 

Untuk menunjukan keorisinalitas dalam penelitian ini, maka perlu 

penulis uraikan penelitian ini dengan berbagai karya ilmiah yang dijadikan 

sebagai fungsi referensi sekunder dalam upaya meningkatkan serta 

memperluas pembahasaan mengenai judulnya “Keluarga Pilihan dalam 

Al-Quran (Studi Tafsir Al-Syarawi Tentang Kisah Keluarga Imran)”. 

Selain dari kitab al-Quran dan hadis, juga ada beberapa artikel, skripsi, 

jurnal dan tesis yang dijadikan sebagai bahan referensi. Diantara buku-

buku, tulisan skripsi dan jurnal diantaranya : 

Pertama, Jurnal al-Fath yang berjudul “Konsep Keluarga dalam 

Perspektif Al-Quran”. Suenawati secara umum memaparkan tentang 

konsep keluarga dalam al-Qur’an, dengan disertai ayat-ayat keluarga yang 

merujuk pada perbandingan tafsir yakni Sayid Qutb dan tafsir 

Kementerian Agama. Persamaan dengan penelitian di atas adalah 

kesamaan pembahasan tentang keluarga dalam al-Qur’an, sedangkan 

perbedaan pada pengunaan tafsir yang digunakan dalam menafsirkan 

ayat.
14

 

Kedua, Skripsi yang berjudul “Potret Keluarga Imran” penelitian 

ini dilakukan oleh Feishal Adam, dalam tulisan ini ia berusaha 

mengungkapkan tentang potret keluarga yang dipilih oleh Allah sebagai 

keluarga teladan di sepanjang masa yakni keluarga Imran. Kesamaan 

dalam penelitian di atas dari segi pembahasan yang mencakup keluarga 

                                                           
14

 Suenawati, Konsep keluarga dalam Perspektif Al-Quran, (Jurnal al-Fath Vol 11 No 02 

(Juli-Juni) 2017) Hlm 195-203 
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Imran. Sedangkan perbedaan pada penelitian ini pemaparan secara detail 

dari keluarga sebelumnya yakni Nabi Adam, Nabi Nuh dan keluarga 

Ibrahim, selanjutnya penjelasan kisah keluarga Imran dan pengunaan tafsir 

yang mencakup dari berbagai para mufasir.
15

 

Ketiga, Skripsi yang berjudul “Karateristik Keluarga Imran (Ali 

Imran) Studi Kajian Tafsir Tematik” penelitian ini dilakukan oleh 

Budiman Kadir, persamaan pada penelitian di atas terletak pada 

pembahasan tentang kisah keluarga Imran. Sedangkan perbedaan pada 

penelitian ini pemaparan secara detail dari kisah keluarga para nabi seperti 

keluarga Nabi Ibrahim, Nabi Yaqub, Keluarga Nabi Daud, keluarga Nabi 

Syuaib, keluarga Luqman, keluarga Fir’aun, keluarga nabi Luth. Selain itu 

perbedaan pada metode dalam mengkaji tafsir.
16

 

Keempat, Buku yang berjudul “Isa Putra Maria dalam Injil dan 

Al-Qur’an”. Ditulis oleh Amanullah Halim, dalam buku ini penulis 

memaparkan tentang keluarga yang terpilih yakni keluarga Imran. 

Persamaan pada penelitian di atas adalah sama menjelaskan keluarga 

Imran. Sedangkan perbedaan pada buku ini menceritakan secara detail 

hanya dari sejarah kehidupan Nabi Isa dari kelahiran sampai peristiwa 

pengangkatan ke langit dan semua penjelasan tersebut diambil dari 

perpaduan penjelasan kitab Injil dan Al-Qur’an.
17

 

                                                           
15

 Feishal Adam, Potret Keluarga Imran, ( Jakarta: Skripsi UIN Syarif Hidayatullah, 

2017) Hlm 30-93 
16

 Budiman Kadir, Karakteristik keluarga Imran (Ali Imran), (Makasar: Skripsi UIN 

Alauddin Makasar, 2015) Hlm 16-70 
17

 Amanullah Halim, Isa Putra Maria, (Jakarta: Lentera Hati, 2011) hlm. 43. 
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Kelima, Skripsi yang berjudul “ Pendidikan Keluarga dalam Al-

Quran Surat Ali Imran” . Penelitian ini dilakukan oleh Hirayani Siregar, ia 

menjelaskan tentang konsep pendidikan keluarga pada keluarga Imran. 

Persamaan dengan penelitian di atas adalah kesamaan dalam pembahasan 

keluarga Imran. Sedangkan perbedaan pada penelitian ini terdapat pada 

teori yang digunakan melihat dari segi pendidikan keluarga.
18

 

F. Kerangka Teori 

Judul penelitian ini didukung dari berbagai istilah, agar tidak 

terjadi kekeliruan persepsi tentang maksud dari judul tersebut. Maka 

penulis menjelaskan beberapa istilah yang dipergunakan dalam penelitian 

ini sebagai berikut.
19

 

Menurut Susilawati, kisah dalam al-Quran merupakan peristiwa 

yang benar-benar terjadi pada manusia dari masyarakat terdahulu. Dan 

merupakan sejarah yang dapat dibuktikan kebenarannya secara filosofis 

dan ilmiah melalui saksi-saksi bisu yang mana berupa peninggalan-

peninggalan sejarah. Allah abadikan sebagaimana; Kabah, Sumur Zam 

Zam di Makkah, jasad Firaun, Piramida. Kemudian al-Quran  juga 

menceritakan manusia dari suatu generasi ke generasi lainnya bagaikan 

mata rantai yang tidak terputus, bahkan lebih jauh dari itu bukan hanya 

                                                           
18

 Hirayani Siregar, Pendidikan Keluarga dalam Surah Ali Imran, (Skripsi UIN Sumatera 

Utara Medan, 2018) Hlm 7-117 
19

 Khairul Hadi Bin Muhammad, Makna Syirik Dalam Al-Qur’an, (Kajian Tafsir Tematik 

Dan Kaitannya Dengan Fenomena Kehidupan Sekarang), (Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN 

Sultan Syarif Kasim Riau, 2013, hlm. 9. 
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sekedar menceritakan peristiwa yang sudah terjadi namun juga 

menceritakan peristiwa yang akan terjadi seperti tentang hari kiamat.
20

 

Kemudian menurut Ira Puspita, kisah dalam al-Quran merupakan 

karya sastra agung yang memiliki tema-tema tertentu, tujuan dan materi 

tertentu. Fenomena kisah dalam al-Quran yang diyakini sangat erat 

kaitannya dengan sejarah, disini Jalaludin al-Suyuthi mengatakan bahwa 

kisah dalam al-Quran tidak sama sekali dimaksudkan untuk mengingkari 

sejarah, lantaran sejarah dianggap salah dan membahayakan al-Quran. Dan 

tujuan kisah dalam al-Quran merupakan petikan dari sejarah kepada umat 

manusia sebagaimana mestinya mereka dapat menarik manfaat dari 

peristiwa-peristiwa kisah dalam al-Quran.
21

 

Menurut Ahmad Azhar Basyir keluarga pilihan merupakan 

keluarga yang terpilih menjadi inspirasi bagi manusia lainnya, tentunya 

keluarga ini termasuk keluarga yang sakinah. Keluarga sakinah akan 

terwujud jika anggota keluarga dapat memenuhi kewajiban-kewajibannya 

terhadap Allah, terhadap diri sendiri, terhadap keluarga, terhadap 

masyarakat dan terhadap lingkungan sesuai dengan ajaran al-Quran dan 

Sunah Rasul.  

Dalam mewujudkan keluarga sakinah menurut Islam dimulai 

dengan memberikan pedoman pemilihan pasangan yang tepat dengan 

melihat unsur agama dan akhlak menjadi unsur utama, kemudian setelah 

                                                           
20

 Susilawati, Nilai-nilai Pendidikan melalui Kisah dalam Al-Quran, Jurnal pendidikan 

Islam Vol 1 No 01 2016) hlm 29-30 
21

 Ira Puspita Jati, Kisah-Kisah dalam al-Quran dalam perspektif pendidikan, Jurnal 

Didaktika Islamika Volume 8 Nomor 2 Agustus 2016) hlm 80 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
   

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an



 

 

 

13 
 

berlangsung pernikahan antara suami istri harus saling mengetahui tentang 

hak dan kewajibannya masing-masing, setelah memungkinkan diberikan 

anugerah keturunan maka memohonlah untuk diberikan keturunan yang 

shaleh dan setelah kelahiran keturunananya dalam terpeliharanya 

hubungan manusia dengan tuhannya maka adanya rasa tanggungjawab 

kepada Allah untuk menjaga amanat keturunan yang dianugerahkannya. 

 Dari rasa tanggungjawab inilah menuntut orang tua harus 

membimbing anaknya kearah hidup baik dan bermartabat shalih, dengan 

memenuhi kebutuhan jasmani maupun rohani, material maupun spiritual 

anak sesuai dengan ajaran Islam. Dari semua tanggungjawab itu, dapat 

disampaikan dengan bentuk nasehat-nasehat secara lisan, dengan 

membantu kebutuhan dalam perkembangannya dan lebih bersanggupan 

memberikan teladan yang baik agar dapat menimbulkan rasa kebanggaan 

dan kemantapan anak dalam hidup berkeluarga.
22

 

Kisah Keluarga Imran, Dalam QS Ali Imran ayat 33 menurut 

Sayyid Qutb bahwa konteks surat itu Allah memilih  nabi Adam dan nabi 

Nuh secara individu sebagai manusia pilihan dan Allah memilih keluarga 

Ibrahim dan keluarga Imran sebagai dua keluarga yang dipilih karena 

keturunan darinya akan lahir para utusan Allah. Dalam satu riwayat 

mengatakan bahwa penyebutan ke empat sosok manusia pilihan Allah itu 

dengan maksud mengkhususkan untuk menampilkan kisah Maryam dan 

Nabi Isa, hal itu sebagaimana kelanjutan dari surah Ali Imran ayat 33 

                                                           
22

 Ahmad Azhar Basyir dkk, Keluarga Sakinah Keluarga Surgawi, ( Yogyakarta: Titian 

Illahi Pres, 1999) hlm 11-13 
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langsung membahas mengenai keluarga Imran dengan keturunannya. 

Kisah Maryam sebagai wanita suci yang Allah pilih akan melahirkan 

sosok utusan Allah tanpa melakukan hubungan seperti manusia umumnya. 

Dan dari keturunannya lahirlah sosok Nabi Isa yang memiliki ke 

istimewaan luar biasa sebagai nabi yang mengembang amanah yang besar 

dari Allah.
23

 

G. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research) 

yang bersifat deskripstif-analisis untuk menjawab pertanyaan pada 

rumusan masalah berdasarkan pembacaan dan interpretasi terhadap 

data-data yang berhubungan dengan tema yang diteliti.  

2. Sumber Data 

a) Sumber data primernya merujuk pada kitab tafsir Al-Syarawi. 

b) Sedangkan sumber sekundernya meliputi: kitab sirah Nabawiyah, 

serta tulisan dari skripsi, tesis, jurnal serta artikel dan buku-buku 

yang terkait dengan tema yang diteliti.  

3. Teknik Pengumpulan Data 

Peneliti melakukan pengumpulan data dengan teknik dokumentasi. 

Dari sumbernya adalah dokumen-dokumen yang berkaitan dengan 

penelitian ini. Kemudian setelah terkumpul data yang valid maka 

                                                           
23

 Sayyid Qutb, Tafsir Fi Zhilalil Qur’an dibawah naungan Al-Quran Jilid 2, Terjemah 

As’ad Yasim (Jakarta, Gema Insani), hlm. 63. 
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penulis menganalisis data-data yang diperolehnya dari berbagai 

referensi. 

4. Teknik Pengolahan Data 

Karena penelitian ini merupakan kajian tasfir tahlili maka teknik 

pengolahan data digunakan adalah langkah-langkah dalam metode 

tafsir tahlili sebagai berikut: 

a. Menerangkan munasabah (hubungan ayat ataupun surah) baik yang 

berhubungan dengan sebelum maupun sesudahnya. 

b. Menjelaskan sebab-sebab turunnya ayat (asbabun nuzul) 

c. Menganalisis kosakata (mufdarat) dari sudut pandang bahasa arab 

yang terdapat pada setiap ayat yang akan ditasfirkan sebagaimana 

urutan dalam al-Qur’an mulai dari surah al-fatihah sampai an-nas. 

d. Menjelaskan makna yang terkandung pada setiap potongan ayat 

dengan mengunakan keterangan yang ada pada ayat lain, atau 

dengan mengunakan hadis nabi, penalaran rasional ataupun dengan 

berbagai disiplin ilmu sebagai sebuah pendekatan. 

e. Menarik kesimpulan dari ayat tersebut yang berkenaan dengan 

hukum mengenai suatu masalah atau dengan lainnya sesuai dengan 

kandungan ayat tersebut.
24

  

5. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan sejarah yang dipakai untuk mendapatkan pengetahuan 

                                                           
24

 Zuailan, Metode Tafsir Tahlili, Jurnal Diya al-Afkar Vol 4 No 01 Juni 2016, hlm 63-64 
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data-data sejarah baik dari sumber yang langsung integrral dari 

literatur yang dijadikan objek penelitian, maupun objek luar yang 

diteliti. Pendekatan sejarah dimaksudkan juga untuk mengemukaan 

asal usul, objek yang diteliti, perkembangan, fungsi dan hubungannya 

dengan kondisi sekitar.
25

 

Menurut Ibnu Khaldun sejarah merupakan salah satu disiplin ilmu 

yang dipelajari secara luas oleh bangsa dari berbagai generasi, dalam 

sejarah menurutnya terkandung observasi dan usaha untuk mencari 

kebenaran, keterangan secara mendalam dari pengertian, pengetahuan 

secara subtansi, esensi dan sebab-akibat terjadinya peristiwa sejarah 

tersebut. Dengan demikian makna sejarah dapat dipahami dengan 

adanya suatu kejadian yang benar terjadi di masa lampau dengan 

susunan kronologis dari suatu pertumbuhan perkembangan serta 

perubahan di masa lampau. Dalam sejarah juga memiliki nilai-nilai 

dari berbagai aspek yang dapat dipetik sebagai pelajaran dari suatu 

kisah (peristiwa) di masa lampau, hal ini sejalan dengan Qs Yusuf 

(12:111).
26

   

Pendekatan sejarah dalam mengkaji al-Quran merupakan salah satu 

upaya penting dalam memahami agama dengan menumbuhkan 

perenungan untuk memperoleh hikmah dengan cara mempelajari 

sejarah nilai-nilai Islam yang berisikan kisah dan perumpamaan. Al-

                                                           
25

 Nur Iman, Penentang Nabi Dalam al-Qur’an (Studi Kisah Abu Lahab). Skripsi  

Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah IAIN Pekalongan, 2017, hlm 14 
26

 Ibnu Khaldun, Muqaddimah, terjemahan Ahmadie Thoha, Cet 4 (Jakarta:Pustaka 

Firdaus, 2013) hlm 3 
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Quran terdiri atas dua bagian yaitu tentang konsep dan kisah sejarah 

sebagai perumpamaan.
27

 Dalam bagian pertama berisi tentang konsep-

konsep, banyak sekali istilah al-Quran yang merujuk pada pengertian 

normatif yang khusus, doktrin-doktrin, aturan-aturan legal dan ajaran-

ajaran keagamaan pada umumnya. Selanjutnya pada bagian kedua 

berisi konsep al-Quran yang bermaksud memberikan pengajaran 

secara komprehensif mengenai nilai-nilai Islam yaitu tentang kisah 

(sejarah) dan perumpamaan. 

 Al-Qur’an mengajak manusia untuk merenung dari nilai sejarah 

terdahulu sehingga dapat memperoleh hikmah dari perenungannya. 

Melalui kontemplasi terhadap segala kejadian sejarah dan juga kiasan 

(perumpamaan) ada hikmah (pelajaran) yang tersembunyi, oleh sebab 

itu manusia diajak untuk merenung hakikat dan makna kehidupan.
28

 

Dari kisah-kisah yang terdapat dalam al-Qur’an untuk menjadi 

petunjuk dalam kehidupan di masa yang akan datang. 

6. Metode Analisis Data 

Karena penelitian ini mengunakan teknik metode tahlili, maka 

teknik analisis data dalam penelitian ini adalah penelaahan dalam 

kerangka yang sesuai, sistematis, sempurna dan utuh.
29

 Dalam teknik 

analisis data ini penulis menggunakan metode analisis konteks yaitu 

dengan melakukan pemeriksaan dan pengolahan data secara 

                                                           
27

 Koko Abdul Kodir, Metodologi Studi Islam, (Bandung: Pustaka Setia, 2014) hlm 116 
28

 Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam, (Jakarta: Grafindo Persada, 2014) hlm 47-48 
29

 Ubbay Dattul Qowiyy, Wawasan Al-Qur’an Tentang Ayat-Ayat Ekologi (Studi 

Tematik), Skripsi Sarjana Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir IAIN Surakarta, 2017, hlm. 28. 
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konsepsional atas suatu pernyataan. Dengan demikian penulis 

memperoleh pemahaman dengan jelas yang terkandung dalam 

pernyataan sehingga mudah dipahami. 

Dalam menentukan sumber secara keseluruhan, dimana sebagai 

containernya penulis menggunakan al-Qur’an dan Tafsir Al-Sya’rawi. 

Sebagai sumber utama dalam penelitian ini yaitu mengkaji den 

mengetahui jumlah penyebutan kata-kata dalam al-Qur’an dan 

mengkaji ayat-ayat lain yang terkait dengan tema penelitian.
30

  Dengan 

demikian metode analisis adalah cara menganalisis data-data yang 

diperoleh dari data primer maupun sekunder kemudian dikumpulkan 

agar memperoleh sebuah gambaran yang bermanfaat dari semua data 

tersebut.
31

 

H. Sistematika Penulisan 

Untuk mendapatkan gambaran dalam penulisan skripsi ini, penulis 

menyusunnya dalam 4 bab, dimana antara bab satu dengan yang lainnya 

merupakan satu rangkaian yang akan saling berhubungan satu sama 

lainnya. 

Bab pertama: bab ini merupakan pendahuluan yang meliputi 

tentang : latar belakang masalah, identifikasi, pembatasan dan rumusan 

masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, 

kerangka teori, metode penelitian dan sistematika penulisan. 

                                                           
30

 Miss Rosidah, Ikhlas Dalam Perspektif Al-Qur’an, Skripsi Sarjana Ilmu Al-Qur’an Dan 

Tafsir  UIN Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh, 2017, hlm. 11.  
31

 Muchammad Aminuddin, Kufur Nikmat Dalam Al-Qur’an (Tafsir Tematik), Skripsi 

Sarjana Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015, hlm. 16 
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Bab kedua: pada bab ini akan dipaparkan terkait landasan teori 

singkat Pertama;  mengenai kisah dalam al-Quran dengan beberapa poin 

antara lain; pengertian kisah, tujuan, macam-macam kisah serta hikmah 

dari kisah dalam al-Qur’an. Kedua, metode penafsiran al-Quran secara 

detail dari metode ijmali, tahlili, muqaran dan maudhui. Dari semua 

metode itu ada beberapa poin diantaranya; pengertian metode, ciri-ciri 

metode, langkah-langkah metode serta kelebihan dan kekurangan metode. 

Ketiga, pengertian keluarga pilihan dalam al-Qur’an dengan beberapa poin 

antara lain; pengertian keluarga secara umum Islam dan al-Qur’an, prinsip 

penataan keluarga serta tujuan dan fungsi keluarga. 

Bab tiga: pada bab ini akan dipaparkan berbagai poin besar antara 

lain; Pertama, profil dari tafsir al-Syarawi dari ini penulis membuat dua 

poin yaitu poin awal berisi beberapa sub antara lain; biografi penulis tafsir, 

karya-karya, pemikiran tokoh, dan pandangan ulama mengenai tokoh tafsir 

dan poin kedua pengenalan gambaran tafsir, sistematika, metode dan 

pendekatan yang digunakan dalam menafsirkan. Poin besar kedua, apa 

saja keistimewaan keluarga pilihan dalam kisah keluarga Imran menurut 

Tafsir al-Sya’rawi dan poin ketiga, bagaimana hubungan vertikal dan 

horisontak keluarga pilihan dalam kisah keluarga Imran menurut Tafsir al-

Sya’rawi. 

Bab empat: pada bab ini merupakan inti dari pemaparan tulisan ini, 

tentang analisis terkait apa saja keistimewaan keluarga pilihan yang 

digambarkan al-Quran dalam kisah keluarga Imran dan bagaimana 
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keberhasilan hubugan keluarga Imran baik secara vertikal (terhadap Allah) 

maupun secara horisontal (antar anggota keluarga dan sosial lingkungan) 

yang akan dilengkapi dengan penafsiran al-Syarawi. 

Bab lima, kesimpulan, dalam bab ini akan dipaparkan seluruh 

kajian atau penelitian yang merupakan jawaban dari semua permasalahan 

yang terdapat dalam latar belakang masalah, dan juga akan dilanjutkan 

kepada permohonan saran dan penutup sebagai masukan dari para 

pembaca untuk melengkapi hasil dari penelitian karya yang cukup terbatas 

ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 

Pada penelitian ini penulis berusaha memecahkan masalah yang 

menjadi rumusan masalah yaitu apa saja keistimewaan keluarga pilihan 

dalam kisah keluarga Imran menurut Tafsir Al-Sya’rawi dan bagaimana 

hubungan vertikal dan hubungan horisontal yang diperankan oleh keluarga 

Imran menurut Tafsir Sya’rawi. 

1. Keistimewaan keluarga pilihan dalam kisah keluarga Imran menurut 

Tafsir Sya’rawi, berikut keistimewaanya : keluarga ini menjadi salah 

satu nama dalam al-Quran yaitu (surah Ali-Imran), keluarga biasa yang 

disejajarkan dengan keluarga para nabi, nadar seorang ibu yang 

ditetapkan dengan ikhlas, Nabi Zakaria sebagai pemenang pengasuh 

Maryam yang ditetapkan oleh Allah, Maryam sosok wanita terbaik di 

dunia yang menjaga kehormatan, Maryam wanita yang disucikan oleh 

Allah, Hidangan untuk Maryam dari langit, Maryam wanita perawan 

yang melahirkan anak, Bayi Nabi Isa dapat berbicara dengan perkataan 

benar, dan berbagai mukjizat nabi Isa yang tercantum pada QS Al-

Maidah/5:110.   

2. Hubungan secara vertikal dan hubungan secara horisontal keluarga 

Imran, dapat penulis simpulkan keluarga ini memiliki hubungan secara 

vertikal (hubungan dengan tuhannya) yang luar biasa diantara keluarga 

muslim lainnya. Salah satu bentuk ketakwaan dan ketekunan keluarga 
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Imran dalam beribadah kepada Allah swt, kesabaran dan ketabahan 

dalam menanti keturunan, dan kesabaran dan ketabahan dalam 

menerima takdir Allah swt. Selanjutnya mengenai hubungan secara 

horisontal (hubungan dengan kaum semasanya) ada beberapa bentuk 

sikap yang patut kita teladani salah satunya : menjaga kehormatan diri, 

sikap kejujuran, sikap lemah lembut dan kasih sayang dan sikap 

kesabaran dan sikap kesabaran dalam menghadapi cobaan, fitnah dan 

tuduhan dari kaumnya. 

B. Saran 

Dalam kajian ini penulis hanya meneliti penasfiran ayat tentang 

keistimewaan keluarga pilihan dalam kisah keluarga Imran dan bagaimana 

hubungan baik secara vertikal maupun secara horisontal yang diperankan 

keluarga Imran. Dari penelitian ini penulis mengunakan metode tahlili 

dengan pendekatan sejarah dan merujuk pada penasfiran tunggal, bila ada 

penelitu lain yang ingin memperluas dalam kajian ini bisa 

mengembangkan kajian ini dengan mengunakan pendekatan dan metode 

lainnya serta dapat mengunakan penafsiran dari tafsir lainnya. Mungkin 

hal ini akan lebih menarik jika mengkaji keluarga Imran secara detail 

untuk dijadikan sebuah karya ilmiah dalam kajian ilmu tafsir khususnya 

terkait keluarga Imran dalam al-Qur’an. 
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